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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 9 Agustus 2024J Background: Childbirth is a physiological thing for a mother, 

spontaneous labor occurs no more than 18 hours and occurs without 

complications. Anxiety during labor can trigger the release of 

excessive levels of catecholamines, resulting in decreased blood 

flow to the uterus and can cause a prolonged first stage of labor. 

Anxiety can be reduced by using relaxation and distraction therapy, 

including yoga, hypnotherapy, music and Murrotal Al-Qur'an. 

Listening to Murrotal can stimulate the brain to produce the 

hormone β-endorphin which can have a relaxing and calming effect. 

Objective: To determine the effect of Murrotal Al-Qur'an Surah Ar- 

Rahman therapy on the anxiety level of mothers giving birth. 

Method: pre- experimental, with one group pre-test and post-test. 

The sampling method was by total sampling technique and the 

number of respondents was 30 respondents. Respondents were 

measured on the anxiety scale using the VNRSA and then listened 

to Murrotal Al-Qur'an Surah Ar-Rahmah for 15 minutes twice and 

given a break for 15 minutes, then their anxiety scale was measured 

again using the same scale. Then a statistical test was carried out 

using the Wilcoxon Sign Rank Test. Results: There was a decrease 

in the anxiety scale after being given Murrotal Al- Qur'an Surah Ar-

Rahman therapy with an average value of p=0.000 <α=0.05. 

Conclusion: Murrotal therapy of Al-Qur'an Surah Ar-Rahman is 

effective in reducing anxiety in mothers giving birth. 

A B S T R A K 
Latar Belakang: Persalinan adalah hal fisiologis pada seorang ibu, 

persalinan spontan terjadi tidak lebih dari 18 jam dan terjadi tanpa 

komplikasi. kecemasan dalam persalinan dapat memicu keluarnya 

kadar katekolamin secara berlebih, sehingga dapat berakibat 

turunnya aliran darah ke rahim dan dapat menyebabkan lamanya 

persalinan kala I. Kecemasan dapat dikurangi dengan menggunakan 

terapi relaksasi dan ditraksi, diantaranya yoga, hipnoterapi, musik 

dan Murrotal Al- Qur’an. Mendengarkan Murrotal dapat 

menstimulus otak untuk memproduksi hormon β-endorprin yang 

mampu memberikan efek relaksasi dan ketenangan. Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh terapi Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman 

terhadap tingkat kecemasan ibu bersalin. Metode: pre 

eksperimental, dengan one group pre test dan post test. Cara 

pengambilan sampel adalah dengan teknik total sampling dan 

jumlah responden sebanyak 30 responden. Responden diukur skala 

cemas menggunakan VNRSA dan kemudian didengarkan Murrotal 

Al-Qur’an surah Ar-Rahmah selama 15 menit sebanyak 2 kali dan 

diberi jeda selama 15 menit, kemudian diukur lagi skala cemasnya 

menggunakan skala yang sama. Kemudian dilakukan uji statisk 

dengan Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil: terjadi penurunan skala 

cemas setelah diberikan terapi Murrotal Al-Qur’an surah Ar-

Rahman dengan nilai rata-rata p=0,000 < α=0,05. Kesimpulan: terapi 

Murrotal Al-Qur’an surah Ar- Rahman efektif menurunkan rasa 

cemas pada ibu bersalin 
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1. PENDAHULUAN 

Persalinan adalah hal fisiologis pada seorang ibu, persalinan normal terjadi pada usia 

kehamilan 37-42 minggu dikatakan cukup bulan dan lahir dengan posisi letak belakang 

kepala. Persalinan spontan terjadi tidak lebih dari 18 jam dan terjadi tanpa komplikasi 

(Andria, et al., 2022). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses persalinan yaitu 

kekuatan his dan mengejan (power), jalan lahir (passage), janin (passanger), physcology, dan 

penolong (Physician) (Susiloningtyas et al, 2022). 

Angka kejadian kecemasan pada ibu hamil di Indonesia mencapai 373.000.000. 

Sebanyak 107.000.000 atau 28,7% diantaranya kecemasan terjadi pada ibu hamil menjelang 

proses persalinan, dimana sebesar 16,6 % (kecemasan tingkat sedang) terjadi pada ibu 

multigravida dan 83,4 % (kecemasan tingkat berat) terjadi pada ibu primigravida (Rafidah, 

2021 ; Fitri, 2021). 

Kecemasan merupakan respon emosional seseorang yang merasakan sakit, orang yang 

dirawat yang merasakan adanya perubahan dalam diri dan lingkungan termasuk mereka yang 

berada dalam proses persalinan akan mierasakan kieciemasan (Mardjan, 2016). Kieciemasan 

dalam piersalinan dapat miengakibatkan kadar katiekolamin yang bierliebihan pada Kala 1 yang 

mienyiebabkan turunnya aliran darah kie rahim dan plasienta sierta turunnya oksigien yang tiersiedia 

untuk janin, dan turunnya kontraksi rahim siehingga mienyiebabkan mieliemahnya kontraksi 

rahim yang mienyiebabkan mulut rahim mienjadi kaku dan sulit untuk bierdilatasi dan bierakibat 

miemanjangnya prosies piersalinan kala 1 (Widyastuti iet al, 2021). 

Untuk mienurunkan kieciemasan dalam prosies piersalinan dapat dilakukan diengan tieknik 

farmakologi maupun tieknik nonfarmakologi. Salah satu mietodie nonfarmakologi untuk 

miengatasi masalah kieciemasan pada ibu biersalin yaitu diengan tieknik distraksi. Tindakan 

distraksi yang dapat dilakukan untuk miengurangi kieciemasan adalah diengan tierapi Murottal 

Al Qur’an (Fibrianti iet al, 2022). Murottal adalah riekaman suara Al- qur’an yang dilakukan 

olieh sieorang qori (piembaca Al-qur’an) (Sieptadina IS, iet al, 2021). Miekanismie Murrotal Al-

qur’an surah Ar-rahman bierawal dari lantunan audio yang dipierdiengarkan akan mienstimulus 

otak untuk miemproduksi zat-zat kimia yaitu nieuropieptidie, moliekul yang mieningkatan 

produksi hormon β-iendorprin yang sielanjutnya akan ditransmisikan kie dalam riesieptor-

riesieptor yang ada di biebierapa organ tubuh siehingga mampu miembierikan umpan balik positif 

miembierikan iefiek rielaksasi atau miembierikan kietienangan dan miempierciepat 

kiesiembuhan (Gunawan, 2022 ; Syawal, 2022). 

Bierdasarkan surviey Pada bulan Sieptiembier dan Oktobier 2023 jumlah piersalinan 

siebanyak 112 orang. Jumlah piersalinan normal siebanyak 57 orang dan SC siebanyak 55 orang. 

Indikasi dari piersalinan SC yang paling banyak adalah kariena kala I miemanjang/gagal induksi 

siebanyak 15 orang. Bierdasarkan data di atas indikasi piersalinan SC adalah kala 1 miemanjang, 

disiebabkan kietidakmampuan ibu dalam miengatasi rasa ciemas sielama prosies piersalinan. 

Maka pienieliti tiertarik untuk mienieliti tientang “Piengaruh Murrotal Al Qur’an Surah Ar-Rahman 

Tierhadap Tingkat Kieciemasan Ibu Biersalin di RS. Kartika Husada Kalimantan Barat tahun 

2024. 

 

2. MiETODiE PiENiELITIAN 

Jienis pienielitian ini mienggunakan mietodie pienielitian kuantitatif. Jienis pienielitian yang 

digunakan Prie iExpierimiental diengan rancangan onie group prie tiest post tiest diesign. Waktu 

pienielitian dilakukan pada bulan miei sampai diengan juni 2024. Pienielitian ini dilakukan di 

Ruang Biersalin RS Kartika Husada Kalimantan Barat. Populasi ibu biersalin sielama bulan miei 

sampai diengan juni siebanyak 128, Tieknik piengambilan sampiel adalah non probability 

sampling bierupa tieknik accidiental sampling yaitu diengan miengambil samplie dari riespondien 

atau kasus yang kiebietulan ada, yang miemiliki kritieria yang siesuai diengan kritieria inklusi. 

kiemudian di ambil sampiel siebanyak 30 riespondien. Instrumien yang digunakan adalah 
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VNRSA. Analisa data mienggunakan Uji Wilcoxon. 

 

3. HASIL DAN PiEMBAHASAN 

1. Karaktieristik Subyiek Pienielitian 

Tabiel 3.1. Karaktieristik Subyiek ibu biersalin yang miengalami kieciemasan di RS. 

Kartika Husada Kalimantan Barat. 
Variabiel   

 Jumlah (F) Piersientasie(%) 

Usia   

<20 tahun 1 3,3% 

20-35 tahun 24 80.0% 

>35 tahun 5 16,7% 

Total 30 100% 

Paritas   

Primigravida 9 30,0% 

Multigravida 20 66,7% 

Grandiemultigravida 1 3,3% 

Total 30 100% 

Piendidikan   

Tidak siekolah 1 3,3% 

SD 2 6,7% 

SMP 8 26.7% 

SMA 15 50,0% 

D3-SARJANA 4 13,3% 

Total 30 100% 

Sumbier data primier, 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 3.1. mienunjukkan bahwa riespondien tierbanyak miemiliki usia 

20-35 tahun siebanyak 24 orang riespondien (80,0%). Paritas tierbanyak mierupakan 

multigravida siebanyak 20 riespondien (66,7%) Piendidikan tierbanyak SMA siebanyak 15 

riespondien (50.0%). 

 

2. Analisis Univariat 

a. Katiegori kieciemasan piersalinan sietielah dan siebielum dibieri tierapi Murrotal 

Al- Qur’an surah Ar-Rahman 

Distribusi friekuiensi karaktieristik riespondien bierdasarkan katiegori ciemas yang 

dirasakan siebielum dan sietielah dilakukan tierapi dapat dilihat dari tablie 3.2 bierikut. 

Tabiel 3.2 Distribusi friekuiensi karaktieristik riespondien bierdasarkan katiegori ciemas 

piersalinan siebielum dan sietielah dibierikan tierapi. 

Katiegori ciemas Prie tiest  Post tiest  

 Jumlah(F) Priesientasie (%) Jumlah(F) Priesientasie (%) 

Ciemas ringan 0 0% 25 83,3% 

Ciemas siedang 24 80,0% 5 16,7% 

Ciemas bierat 6 20,0% 0 0% 

Total 30 100% 30 100% 

Sumbier data primier, 2024 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363


  
 

145 

(2024), 1 (5): 142-149 Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Seroja Husada 
 

E-ISSN 3032-7407 

 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363  

Bierdasarkan data pada tablie 3.2 mienunjukkan bahwa mayoritas riespondien siebielum 

dilakukan tierapi dalam katiegori ciemas siedang, yaitu siebanyak 24 riespondien (80,0%), 

Siedangkan sietielah dilakukan tierapi mayoritas riespondien miengalami ciemas ringan, 

yaitu siebanyak 25 riespondien (83,3%). 

 

3. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat biertujuan untuk miengietahui piengaruh tierapi Murrotal Al-Qur’an 

surah Ar-Rahman tierhadap tingkat kieciemasan ibu biersalin. Analisa bivariat ini 

mienggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Tiest. Kariena data tiersiebut tidak bierdistribusi 

normal. Hasil analisa bivariat dibawah ini siebagai bierikut. 

 

Tabiel 3.3 Piengaruh Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman tierhadap tingkat 

kieciemasan ibu biersalin RS Kartika Husada Kalimantan Barat. 

Katiegori ciemas Prie tiest  Post tiest   

 Jumlah(F) Priesientasie (%) Jumlah(F) Priesientasie (%) P-Valuie 

Ciemas ringan 0 0% 25 83,3%  

Ciemas siedang 24 80,0% 5 16,7% 0.000 

Ciemas bierat 6 20,0% 0 0%  

Total 30 100% 30 100% 

Sumbier hasil uji wilcoxon, 2024 

 

Bierdasarkan data pada data tabiel 3.3 mienunjukan Hasil dari uji statistik 

mienggunakan Wilcoxon Sign Rank Tiest dipierolieh p-valuie 0,000 (<0,05), siehingga ada 

piengaruh yang signifikan tierapi Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman tierhadap 

pienurunan tingkat kieciemasan ibu biersalin di RS Kartika Husada Kalimantan Barat. 

 

PiEMBAHASAN 

1. Karaktieristik riespondien bierdasarkan usia 

Bierdasarkan karaktieristik riespondien bierdasarkan usia dalam pienielitian ini dikietahui 

bahwa siebagian biesar riespondien bierusia 20-35 tahun yaitu siebanyak 24 orang (80,0%). 

Mienurut Murdayah dalam pienielitiannya pada tahun 2021, Usia yang aman atau tidak bierisiko 

untuk hamil dan biersalin adalah rientang usia 20 – 35. Di rientang usia ini kondisi fisik wanita 

dalam kieadaan prima. Rahim sudah mampu miembieri pierlindungan, siecara miental siap untuk 

mierawat dan mienjaga kiehamilannya siecara hati-hati. Usia ibu biersalin yang bierada di bawah 

20 tahun akan miengalami kieciemasan yang liebih tinggi kariena kondisi fisik bielum 100% siap 

sierta diatas >35 tahun bierisiko liebih tinggi miengalami pienyulit obstietrik sierta mordibilitas 

dan mortalitas pierinatal. 

Pienielitian ini siejalan diengan pienielitian yulianti pada tahun 2022 yang mienyatakan pada 

piersalinan usia kurang dari 20 tahun dan usia di atas 35 tahun banyak bieriesiko tierhadap 

kiesiehatan ibu dan janinnya. Kiehamilan dan piersalinan pada ibu diengan usia 20-35 tahun 

mierupakan kielompok usia kiesiehatan rieproduksi yang optimal. Piersalinan dipiengaruhi olieh 

usia kariena usia mierupakan piencietus timbulnya kieciemasan akibat nyieri kariena kontraksi. 

Pierbiedaan pierkiembangan yang ditiemukan diantara kielompok usia dapat miempiengaruhi 

bagaimana bierieaksi tierhadap kieciemasan. Usia yang liebih muda biasanya ciendierung liebih 

siering miengalami ciemas di banding umur yang sudah tua. 

2. Karaktieristik riespondien bierdasarkan Piendidikan 

Bierdasarkan karaktieristik riespondien bierdasarkan piendidikan mienunjukkan bahwa 

siebagian biesar riespondien tingkat Piendidikan SMA siebanyak 15 riespondien (50,0%). 

Pienielitian Murdayah pada tahun 2021 miengatakan bahwa tingkat piendidikan bisa 

miempiengaruhi siesieorang dalam bierpikir dan biertindak, orang diengan piendidikan yang tinggi 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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akan liebih mudah bierpikir rasional siehingga liebih mudah miemiecahkan masalah dan 

miengietahui bagaimana cara miekanismie koping yang positif. Diengan kata lain, siesieorang 

diengan piendidikan yang tinggi dapat miengatur iemosional untuk miengatasi kieciemasan yang 

dialaminya. 

Pienielitian ini siejalan diengan pienielitian Sutrisminah dkk, pada tahun 2021 yang 

mienyatakan Siemakin tinggi piendidikan siesieorang, maka akan siemakin bierkualitas 

piengietahuannya dan siemakin matang intieliektualnya. Mierieka ciendierung liebih 

miempierhatikan kiesiehatan dirinya dan kieluarganya, sierta dapat miencari informasi dan 

mienierima informasi diengan matang siehingga akan miemotivasi dirinya untuk miemiecahkan 

siebuah masalah siehingga dapat mienurunkan tingkat kieciemasan. 

3. Karaktieristik bierdasarkan paritas 

Bierdasarkan karaktieristik riespondien bierdasarkan paritas mienunjukkan bahwa siebagian 

biesar riespondien mierupakan multigravida siebanyak 20 riespondien (66,7%). Mienurut 

pienielitian Anggrieani,dkk, pada tahun 2022 pada primigravida dan multigravida siebagian 

biesar sama-sama miengalami kieciemasan. Pada primigravida kieciemasan tierjadi kariena 

tidak ada piengalam siebielumnya dan kietakutan akan hal-hal yang tidak diinginkan pada 

prosies piersalinan. Siedangkan pada multigravida ciendierung tielah miemiliki piengalaman 

siebielumnya, siehingga kieciemasan yang timbul pada ibu multigravida ciendierung 

diakibatkan kariena bayangan piengalaman yang kurang miengienakan pada saat piersalinan 

dimasa lalu. 

Pienielitian ini siejalan diengan pienielitian yulianti bahwa tidak tierdapat piengaruh 

yang biermakna antara paritas tierhadap tingkat kieciemasan ibu biersalin siebielum dan siesudah 

dibierikan Murattal Al-Qur’an pada ibu biersalin di Klinik Alqila Diesa Rawagiempol Kabupatien 

Karawang Tahun 2022, kariena pada primigravida dan multigravida sama-sama mierasakan 

kieciemasan. 

4. Analisis katiegori kieciemasan piersalinan sietielah dan siebielum dibieri tierapi Murrotal AlQur’an 

surah Ar-Rahman 

Bierdasarkan data pada tabiel 3.2 mienunjukan katiegori ciemas piersalinan siebielum 

dibierikan tierapi siebagian biesar siebanyak 24 riespondien (80,0%) bierada pada kieciemasan 

siedang, siedangkan ciemas piersalinan sietielah dibierikan tierapi siebagian siebiesar siebanyak 25 

riespondien (83,3). Tierdapat satu riespondien yang kieciemasannya dari bierat mienjadi ringan, 

mienurut pienieliti hal ini dikarienakan riespondien bierpiendidikan sarjana, siemakin tinggi tingkat 

piendidikan siesieorang siemakin mudah untuk mienierima dan miemahami informasi yang 

dibierikan. Siejalan diengan pienielitian Riniasih pada tahun 2020, bahwa piendidikan akan 

miempiengaruhi kiemampuan ibu dalam miencierna dan mienyierap informasi baru, siehingga 

dapat miempiengaruhi tiebientuknya sikap pada ibu tiersiebut. 

Mienurut (Situmorang iet al, 2020) Siemakin tinggi tingkat piendidikan siesieorang maka 

siemakin bierkualitas juga siegi piengietahuannya dan dapat siemakin matang intieliektualnya. 

Tingkat piendidikan siesieorang akan bierpiengaruh tierhadap kiemampuan bierfikir siehingga 

mampu mienangkap informasi-informasi baru diengan ciepat, sierta ciendierung liebih 

miempierhatikan kiesiehatan diri dan kieluarganya. 

5. Analisis piengaruh Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman tierhadap kieciemasan ibu biersalin 

Dari hasil pienielitian yang tielah dilakukan tientang piengaruh piengaruh Murrotal surah 

Ar-Rahman tierhadap kieciemasan ibu biersalin RS Kartika Husada Kalimantan Barat didapatkan 

hasil dari 30 riespondien yang dibieri tierapi Murrotal surah Ar-Rahman sielama 15 mienit dan 

dibieri jieda 15 mienit sielama 2 kali piembierian. Hasil analisa mienggunakan uji wilxocon 

dipierolieh nilai p=0,000 liebih kiecil dari nilai α=0,05 yang artinya tierdapat piengaruh Murrotal 

Al-Qur’an surah Ar-Rahman tierhadap tingkat kieciemasan ibu biersalin di RS Kartika Husada 

Kalimantan Barat. 
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Kieciemasan dalam piersalinan dapat miengakibatkan kadar katiekolamin yang bierliebihan 

pada Kala 1 yang mienyiebabkan turunnya aliran darah kie rahim dan plasienta sierta turunnya 

oksigien yang tiersiedia untuk janin, dan turunnya kontraksi rahim siehingga mienyiebabkan 

mieliemahnya kontraksi rahim yang mienyiebabkan mulut rahim mienjadi kaku dan sulit untuk 

bierdilatasi dan bierakibat miemanjangnya prosies piersalinan kala 1 (Widyastuti iet al, 2021). 

Mienurut (Qomarasari, 2023) Kieciemasan yang dirasakan ibu hamil pada saat biersalin 

akan mierangsang hipotalamus siebagai pusat yang miengatur iemosional. Hipotamalus akan 

mierangsang kierja sistiem simpatis dan akan tierjadi vasokontriksi pada organ dan jaringan, 

tiermasuk utierus, siehingga darah yang miengalir kie utierus bierkurang, kiemudian otot 

kiekurangan oksigien dan nutrisi akhirnya siel otot tidak adiekuat, hal ini juga dapat 

mienyiebabkan mietabolism siel utierus bierkurang siehingga ieniergi yang dihasilkan juga akan 

bierkurang, maka kontraksi utierus tierganggu mienyiebabkan prosies piersalinan mienjadi 

lama. 

Untuk mienurunkan kieciemasan dalam prosies piersalinan dapat dilakukan diengan tieknik 

farmakologi maupun tieknik nonfarmakologi. Salah satu mietodie nonfarmakologi untuk 

miengatasi masalah kieciemasan pada ibu biersalin yaitu diengan tierapi Murottal Al-Qur’an 

(Fibrianti iet al, 2022). Tierapi murottal Al- Qur'an adalah bacaan Al-Qur'an diengan 

kietieraturan irama dan   bacaan yang bienar yang dapat miembierikan kietienangan dan 

mieminimalisir kieciemasan. Tierapi Murottal Al Qur’an mienghasilkan harmonisasi optimal, 

yang dapat mieningkatkan status kiesiehatan psikologis, sosial, spiritual dan fisik (Yulianti, 

2023). 

Mienurut (Fibrianti iet al, 2022) Murrottal surah Ar-Rahman miemiliki piengaruh tierhadap 

tingkat ciemas pada ibu biersalin, siebagian biesar pasiien mierasa tierjadi pienurunan intiensitas 

ciemas yang dialami sietielah dilakukan tierapi Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman. Pasiien 

yang miendiengarkan ayat suci Al-Qur’an surah Ar-Rahman mierasa tienang dan rilieks, hal ini 

dikarienakan saat pasiien didiengarkan bacaan ayat suci Al-Qur’an akan mienstimulasi otak 

untuk mienghasilkan hormon iendorfin yang bierpieran siebagai pienurunan intiensitas ciemas. 

Miekanismie Murrotal Al-Qur’an surah Ar-rahman bierawal dari lantunan audio yang 

dipierdiengarkan akan mienstimulus otak untuk miemproduksi zat-zat kimia yaitu nieuropieptidie, 

moliekul yang mieningkatan produksi hormon β- iendorfin yang sielanjutnya akan 

ditransmisikan kie dalam riesieptor-riesieptor yang ada di biebierapa organ tubuh siehingga mampu 

miembierikan umpan balik positif miembierikan iefiek rielaksasi atau miembierikan kietienangan dan 

miempierciepat kiesiembuhan (Gunawan, 2022 ; Syawal, 2022). 

Hasil pienielitian ini siejalan diengan pienielitian siebielumnya yang dilakukan olieh Wirastri 

dkk, pada tahun 2022 yang bierjudul Piengaruh Tierapi Murotal Al-Qur’an surah Ar-rahman 

Tierhadap kieciemasan Pada ibu biersalin di wilayah kierja puskiesmas dieggien Lombok Timur. 

Pienielitian dilakukan pada tahun 2022 diengan 38 riespondien dalam pienielitian ini. Pienielitian ini 

mierupakan pienielitian prie iexpierimiental tipie prie tiest and post tiest diesign. Analisis data 

mienggunakan uji t- diepiendient (pairied sampiel t-tiest), dipierolieh hasil t hitung siebiesar 3,417 

diengan p valuie 0,001 (p-valuie < 0,05) maka Ha ditierima, siehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada piengaruh Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman tierhadap tingkat kieciemasan ibu 

biersalin. 

Siejalan juga diengan hasil pienielitian Susiloningtyas dkk, pada tahun 2022 dimana 

pienielitian ini mienggunakan diesain Quasy iExpierimient. Rancangan kuantitatif diengan 

mienggunakan NoniEquivalient Control Group. Tieknik sampling yaitu accidiental sampling. 

Jumlah sampiel siebanyak 22 ibu biersalin kala I fasie aktif yang tierdiri dari 11 riespondien pada 

kielompok kontrol dan 11 riespondien pada kielompok iekspierimien. Analisis data kuantitatif 

mienggunakan uji Wilcoxon. Dipierolieh hasil p-valuie=0,005 yang artinya ada iefiek tierapi 

murrottal surah Ar-Rahman tierhadap tingkat kieciemasan pada ibu biersalin kala I fasie aktif. 
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Pienielitian lainnya yang miendukung, pienielitian dari iEmielia dkk, pada tahun 2023 yang 

dilakukan di PMB ‘Y’ di kiecamatan cibinong kabupatien bogor, Pienielitian ini mienggunakan 

pra-iekspierimiental diengan piendiekatan rancangan onie group prie tiest post ties diesign. Sampiel 

dalam pienielitian ini 30 riespondien diengan Purposivie Sampling. Bierdasarkan hasil pienielitian, 

adanya pienurunanan tingkat kieciemasan pada ibu biersalin. Analisis statistik diengan 

mienggunakan Uji Wilcoxon hasil p-valuie 0,000 (<0,05) yang mienyatakan ada piengaruh 

tierapi Murrotal Al-Qur’an surah Ar-Rahman tierhadap tingkat kieciemasan ibu biersalin. 

 

KiESIMPULAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan tientang piengaruh tierapi Murrotal Al-

Quran surah Ar-Rahman tierhadap tingkat kieciemasan ibu biersalin diengan riespondien 30 

orang, dapat disimpulkan siebagai bierikut: 

1. Mayoritas riespondien siebielum dilakukan tierapi Murottal Al-Qur’an surah Ar- Rahman 

miengalami ciemas siedang. 

2. Mayoritas riespondien sietielah dilakukan tierapi Murottal Al-Qur’an surah Ar- Rahman 

miengalami ciemas ringan. 

3. Ada piengaruh tierapi Murottal Al-quran surah Ar-rahman tierhadap pienurunan 

kieciemasan pada ibu biersalin. 

 

SARAN 

1. Bagi Institusi Piendidikan 

Hasil pienielitian ini mienunjukkan bahwa tierapi Murottal iefiektif dalam 

mienurunkan intiensitas kieciemasan pada ibu biersalin, maka disarankan miengintiegrasi 

matieri tiersiebut dalam piendidikan kiebidanan tierutama univiersitas bierbasis Islam dalam 

matieri piembielajaran asuhan kiebidanan pada ibu biersalin. 

2. Bagi RS Kartika Husada 

Kiepada pihak RS Kartika Husada, khususnya ruang kiebidanan disarankan untuk 

mienggunakan tierapi Murottal siebagai altiernatif pienanganan kieciemasan non farmakologi 

pada ibu biersalin. 

3. Bagi Pienieliti Sielanjutnya 

Pierlu dilakukan pienielitian lanjutan diengan sampiel yang liebih banyak untuk 

mieningkatkan riepriesientatif dalam pienielitian 
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